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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

1. Ruas Jl. Pacet-Cangar merupakan jalan kolektor primer yang berada pada 

area perbukitan dengan tipe dua lajur dua arah tanpa median (2/2 TT). 

Terdapat 12 jenis faktor geometri dan prasarana jalan dalam metode CMF 

untuk tipe jalan rural dua lajur dua arah tanpa median. Jalan Pacet-

Cangar memiliki 6 variabel atau faktor desain geometri dan prasarana 

jalan yang tidak standar yang dapat membahayakan bagi keselamatan 

pengguna jalan serta dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan. 

Keenam faktor tersebut yaitu lebar jalur, lebar dan tipe bahu, lengkung 

horizontal, superelevasi, kelandaian, dan desain tepi jalan. 

2. Hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode prediksi kecelakaan, 

SPF, CMF, dan metode empirical bayes menghasilkan nilai efektivitas 

seluruh fasilitas dan prasarana jalan sebesar 1% pada Km 0-1, segmen 

Km 1–4,5 sebesar 2%, segmen Km 4,5–6 sebesar -9%, segmen Km 6–8 

sebesar -10%, dan segmen Km 8–10 sebesar -17%. Sehingga kondisi 

geometri dan prasarana jalan pada area perbukitan ruas Jl. Pacet-Cangar 

memiliki desain yang tidak standar dan hanya memberikan dampak 

keselamatan yang rendah bahkan membahayakan bagi pengendara. 

3. Analisis menggunakan metode generalized poisson regression (GPR) 

menghasilkan model persamaan Y= exp (7,601 – 5,549 x1 + 1,688 x2). 

Dari model tersebut diketahui faktor utama yang mempengaruhi prediksi 

kecelakaan pada Jl. Pacet-Cangar yaitu lebar lajur (x1) dan lebar bahu 

(x2). 

4. Berdasarkan kesimpulan 1 sampai 3 diatas, rekomendasi penanganan 

yang diusulkan berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kecelakaan 

berupa pelebaran lebar jalan, modifikasi bahu jalan, pengadaan cermin 

tikungan, pembaharuan lajur penyelamat, pemasangan guardrail, dan 

pemasangan rambu-rambu peringatan menjelang lokasi rawan 

kecelakaan. 
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V.2. Saran 

V.2.1. Bagi Pemerintah 

5. Pemerintah Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat menindaklanjuti 

terkait permasalahan kecelakaan pada Jl. Pacet-Cangar. Perlu adanya 

tindakan perbaikan dan pembaharuan terkait geometri dan prasarana 

jalan pada Jl. Pacet-Cangar agar dapat mengurangi risiko terjadinya 

kecelakaan. Rekomendasi yang disarankan antara lain pelebaran lebar 

jalan, modifikasi bahu jalan, pengadaan cermin tikungan, 

pembaharuan lajur penyelamat, pemasangan guardrail dan 

pemasangan rambu-rambu peringatan menjelang lokasi rawan 

kecelakaan. 

V.2.2. Bagi Pengendara 

Pengendara diharapakan tetap mengutamakan faktor keselamatan 

saat melintasi pada Jl. Pacet-Cangar. Perlu adanya kesadaran oleh 

pengendara untuk menaati segala peraturan dan rambu-rambu di 

sepanjang Jl. Pacet-Cangar. Selain itu, pengendara harus paham 

dengan kondisi kendaraannya. Mengingat Jl. Pacet-Cangar merupakan 

jalan yang didominasi oleh tanjakan dan turunan. Sehingga sistem 

pengereman pada kendaraan sangat dibutuhkan dalam kondisi 

tersebut. Untuk mencegah terjadinya gangguan fungsi rem akibat 

sistem pengereman yang terlalu panas. Ketika sistem pengereman 

dinilai sudah panas, disarankan bagi pengendara untuk dapat berhenti 

sejenak untuk medinginkan sistem pengereman. Pada Jl. Pacet-Cangar 

juga sudah disediakan tempat istirahat berupa Rest Area Sendi untuk 

memfasilitasi bagi pengendara yang ingin beristirahat maupun bagi 

pengendara yan mengalami permasalahan pada kendaaraannya. 

V.2.3. Bagi Taruna  

Penelitian ini menganalisis terkait pengaruh faktor geometri dan 

prasarana jalan terhadap kecelakaan serta pemodelan prediksi 

kecelakaan pada Jl. Pacet-Cangar. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya data kecelakaan yang dianalisis lebih dari 3 tahun untuk 

memperkecil kemungkinan bias pada perhitungan.  
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